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ABSTRAK” 

“MUTIA, NPM, 1602070064, Analisis Strategi Pembelajaran Inquiry 

Menggunakan Media Film Documenter Untuk Meningkatkan Minat Belajar, 

SKRIPSI FKIP, Pendidikan Akuntansi, UMSU 2020.” 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pembelajaran inquiry 

menggunakan media film documenter untuk meningkatkan minat belajar. 

Penelitian ini beralokasi diperputakaan . Penelitian ini sumber primer adalah suatu 

refensi yang dijadikan sumber utama acuan penelitian.  Dalam penelitian sumber 

primer yang digunakan adalah jurnal-jurnal yang berhubungan dengan judul 

penelitian yaitu jurnal-jurnal strategi pembelajaran inquiry, film documenter 

dalam meningkatkan minat belajar. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis 

lakukan pada bebrapa jurnal yang diteliti sebanyak 10 jurnal penelitian.sehingga 

diperoleh hasil penelitian yang penggunaan strategi pembelajaran inquiry dan film 

documenter sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar. 

Kesimpulan yang didapat dan diteliti dari 10  jurnal penelitian menunjukkan 

kategori sangat aktif.  Hasil belajar siswa berbeda sigifikan antara sebelum dan 

sesudah perlakuan. Berdasarkan dari hasil keabsahaan data dari beberapa data dari 

beberapa penelitian terdahulu mengenai pengguanakan strategi pembelajaran 

inquiry dengan menggunakan media film documenter dapat meningkatkan minat 

belajar siswa sebesar 100%.m” 

Kata kunci : Strategi pembelajaran inquiry, film dokumenter, Minat Belajar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

“Pendidikan merupakan salah satu saluran formal yang memiliki 

tujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia yang ada. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

perkembangan sumber daya manusia, dimana dari proses pendidikan 

tersebut akan dihasilkan sumber daya yang berkualitas dan berdaya saing. 

Selain itu, pendidikan juga turut berperan dalam mewujudkan tujuan 

pembangunan nasional. Menurut undang-undang no 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat (1) bahwa: pendidikan adalah usaha 

sadar dan terancana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, mengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.” 

“Sekolah merupakan salah satu tempat yang menjadi sasaran 

penyaluran pendidikan yang formal, dan guru berperan sebagai pendidik. 

Sehingga dalam proses pendidikan yang terjadi disekolah guru berperan 

sangat besar dalam menciptakan proses pembelajaran yang kondusif, hal ini 

dikarenakan dengn pembelajaran yang kondusif, peserta didik diharapkan 

memperoleh pengalaman belajar dan minat belajar yang baik.” 
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“Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta 

didik yang didukung sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  Pada 

pembelajaran menekankan dengan proses belajar individu. Adapun pihak 

yang terlibat dalam proses pembelajaran, yaitu pendidik, serta peserta 

didik(perorangan, kelompok, atau komunikas) yang saling melakukan 

interaksi edukatif.  Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran 

tergantung pada proses pembelajaran yang diciptakan oleh guru kepada 

peserta didik.” 

“Dalam proses pembelajaran pasti ada berbagai masalah yang 

timbul, masalah yang sering timbul adalah minat peserta didik yang rendah. 

Hal ini tidak sepenuhnya disebabkan oleh aktivitas peserta didik yang 

rendah. Dalam proses pembelajaran guru memegang peran penting untuk 

menciptakan proses belajar kondusif. Guru sebagai pendidik dituntut untuk 

menciptakan pembelajaran yang inovatif baik dari cara mengajar guru, 

sumber pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar maupun pemanfaatan 

media pembelajaran yang digunakan oleh guru.” 

“Namun, masih sering dijumpai guru mengajar dengan cara-cara 

Konvensional yang tidak sesuai dengan perkembangan proses belajar yang 

sekarang ini. Dimana perubahan pradigma dalam pembelajaran yang 

berawal dari teacher center menjadi student center tidak mempengaruhi 

guru dalam pembelajaran dikelas. Hal ini menyebabkan segala potensi  yang 

dimiliki siswa tidak dapat tergali secara maksimal.” 
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“Realita pembelajaran yang konvensional bisa dilihat, seperti guru 

hanya menggunkan metode ceramah duduk dimeja guru dalam 

menyampaikan materi ajar dikelas, sumber belajar hanya digunakan LKS 

(Lembar Kerja Siswa ) dan buku cetak dan tidak ada media atau model 

pembelajaran yang inovatif yang digunakan didalam kelas. Motode 

pembelajaran yang ini yang menyebabkan proses pembelajaran yang kurang 

menyenangkan dan menyebabkan siswa kurang mengembangkan pikirannya 

dalam proses pembelajaran. Selain dalam pembbelajaran guru tidak 

menggunakan media pembelajaran yang inovatif fan kreatif sehingga dalam 

penyampauan meteri siswa tidak terlalu paham mengenai materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya.” 

“Berdasarkan masalah diatas maka untuk menarik perhatian peserta 

didik serta menumbuhkan semangat belajar peserta didik, maka guru harus 

harus menerapkan pembelajaran yang lebih menarik dan inovatif. 

Pembelajaran tersebut diharapkan dapat mendorong peserta didik agar dapat 

belajar secara optimal baik dalam belajar individual maupun dalam proses 

pembelajaran.” 

“Oleh sebab itu, dalam pembelajaran perlu alternatif lain dalam 

pemilihan media yang digunakan, seperti film dokumenter. film dokumenter 

merupakan suatu media pembelajaran yang termasuk kedalam media audio 

visual. adapun kelebihan media audio visual yaitu dalam pembelajarannya 

media ini melibatkan indera penglihatan dan pendengar audiens. dan 

pemanfaatan film dokumenter dalam proses belajar mengajar sangat 
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mendukung karena apa yang terpandang oleh mata dan terdengar oleh 

telinga, lebih cepat dan lebih mudah lagi diingat dari pada apa yang hanya 

dibaca saja dan didengar.Dengan demikan salah satu untuk membuat peserta 

didik lebih aktif dalam belajar adalah dengan memberikan uji coba kepada 

siswa berupa pertanyaan pada saat materi berlangsung, yang membuat 

peserta didik lebih aktif lagi saat melakukan pembelajaran. Berdasarkan 

latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul”“Analisis Strategi Inquiry Menggunakan Media Film 

Dokumenter untuk Meningkatkan Minat Belajar”. 

 

B.  Fokus Masalah 

“Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan terarah berdasarkan 

latar belakang masalah, maka masalah yang difokuskan pada”“analisis 

Strategi pembelajaran inquiry menggunakan media film dokumenter untuk 

meningkatkan minat belajar”. 

 

C.  Rumusan Masalah  

“Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :Bagaimana analisis 

Strategi pembelajaran inquiry menggunakan media film dokumenter untuk 

meningkatkan minat belajar?m” 

 

D. Tujuan penelitian 
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“Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneitian adalah 

untuk mengetahui bagaimana analisis Strategi pembelajaran inquiry 

menggunakan media film dokumenter untuk meningkatkan minat belajar.” 

 

E. Manfaat Penelitian 

“Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini baik teoritis maupun 

praktis adalah”:  

1. Manfaat secara teoritis 

“Dengan diadakan penelitian ini maka diharapkan dapat memberikan 

masukan positif dan menambah pengetahuan bagi penulis sebagai calon 

guru dengan kajian lebih lanjut mengenai strategi pembelajaran inquiry 

menggunakan media film dokumenter untuk meningkatkan minat 

belajar.” 

2. “Manfaat secara praktis” 

a. “Bagi Siswa” 

“Diharapkan siswa untuk selalu meningkatkan minat belajar pada 

khususnya.” 

b. “Bagi pendidik” 

“Mendorong guru untuk menciptakan proses belajar mengajar yang 

bisa menumbuhkan ketertaitan siswa terhadap belajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dan efektif dalam 

penyampaian materi.” 

c. “Bagi lembaga pendidikan” 
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“Lembaga pendidikan dapat lebih meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar untuk keseluruhan mata pelajaran pada 

umumnya.” 

d. “Bagi peneliti” 

“Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya 

tentang strategi pembelajaran inquiry menggunakan media film 

dokumenter untuk meningkatkan minat belajar dan sebagai syarat 

untuk menyelesaikan program sarjana pendidikan akuntansi FKIP 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.” 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. “KERANGKA TEORITIS” 

1. “Strategi Pembelajaran” 

a. “Pengertian Strategi Pembelajaran” 

“Menurut Kozma (2007:2) strategi pembelajaran dapat 

diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat 

memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju 

tercapainya tujuan pembelajaran tersebut.”Menurut Wina Sanjaya 

Dan Istarani (dalam Hiotma Siregar 2011:126) mengatakan bahwa: 

“strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuaan pembelajaran dapat 

tercapai secara efektif dan efesien”. 

“Efektif proses pembelajaran dikatakan efektif apabila 

mencapai sasaran atau minimal kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan, disamping itu, yang juga penting adalah banyaknya 

pengalaman dan hal baru yang didapat siswa, Guru pun diharapkan 

memperoleh pengalaman baru sebagai hasil interaksi dua arah 

dengan siswanya.Dengan demikian strategi dapat diartikan sebagai 

suatu susunan, pendekatan, atau kaidah-kaidah untuk mencapai 

suatu tujuan dengan menggunakan tenaga, waktu, serta kemudahan 

secara optimal. Apabila dihubungkan dengan proses belajar 

mengajar, strategi adalah keutamanaan yang dipilih untuk 
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menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran 

tertentu, yang meliputi sifat, lingkup, dan urutan kegiatan yang 

dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa.” 

“Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran harus digunakan dalam proses pembelajaran 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efesien, 

dalam strategi pembelajaran terdapat komponen strategi 

pembelajaran yang disebutkan oleh Dick dan Carey ada 5 

komponen strategi pembelajaran,yaitu: kegiatan pembelajaran 

pendahuluan, Penyampaian informasi, Pasrtisifasi peserta didik, 

Tes, Kegiatan lanjutan.Dari defenisi daiatas maka perlu diketahui 

kriteris pemilihan strategi Menurut Mager (dalam Hamzah, 

1977:54) menyampaikan beberapa kriteria yang dapat digunakan 

dalam memilih strategi pembelajaran, yaitu sebagai berikut”:  

1. “Berorientasi pada tujuan pembelajaran” 

2. “pilih teknik pembelajaran sesuai dengan keterampilan yang 

diharapkan dapat dimiliki saat bekerja” 

3. “gunakan media pembelajaran sebanyak mungkin memberikan 

rangsangan pada indra peserta didik.” 

 

“Menurut Sain (2002:5) ada empat strategi dasar dalam belajar 

mengajar yaitu: pertama, mengidentifikasi masalah serta 

menerapkan spesikasi dan kualitifikasi perubahan tingkah laku dan 

kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan. kedua, 

memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi 

dan pandangan hidup masyarakat; ketiga, Memilih dan menetapkan 
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prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar paling tepat dan 

efektif sehinggga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam 

menunaikan kegiatan mengajarnya; keempat, menetapkan norma-

norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria standar 

keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 

melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar, mengajar, yang 

selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan 

sistem interuksional yang bersangkutan secara keseluruhan.” 

“Adapun macam-macam strategi pembelajaran yaitu”: 

1. “Strategi Pembelajaran Inquiry” 

2. “Strategi Pembelajaran Ekspositori” 

3. “Strategi Pembelajaran Quantum” 

4. “Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah.” 

5. “Strategi Pembelajaran Kooperatif.” 

6. “Strategi Pembelajaran Kontekstual” 

7. “Strategi Pembelajaran Aktif” 

 

2. “Strategi pembelajaran Inquiry” 

a. “Pengertian Strategi Pembelajaran Inquiry” 

“Menurut Mariyesi (2006)  StrategiPembelajaranInquiry 

adalah kegiatan pembelajaran yang menekankan proses berpikir 

secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri 

suatu jawaban dari yang dipertanyakan. strategi pembelajaran 

inquiry juga memiliki rangkaian langkah-langkah kegiatan yang 

diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai 

kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajaran.Menurut hamruni (2011;88) strategi pembelajaran 
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adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekakan pada 

proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 

proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab 

antara guru dan siswa.Strategi pembelajaran inquiry berangkat dari 

asumsi bahwa sejak dilahirkan kedunia manusia memiliki dorongan 

untuk menemukan sendiri pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang 

keadaan alam disekelilingnya merupakan kodratnya. manusia 

memiliki keinginan untuk mengenal seagla sesuatu melalui indra 

pengecapan, pendengaran, penglihatan, dan indra-indra lainnya.” 

“Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi 

pembelajaran inkuiri. Pertama, strategi inquiry menekankan kepada 

aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari an menemukan.  

artinya strategi inquiry menempatkan siswa sebagai subjek belajar. 

dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai 

penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tapi 

mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi penajaran 

itu sendiri.  Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan 

untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang 

dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap 

percaya diri (self belief). Ketiga, tujuan penggunaan strategi 

pembelajaran inquiry adalah mengembangkan kemampuan berpikir 

secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan 
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kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.  Dalam 

strategi pembelajaran inquiry siswa tak hanya dituntut agar 

menguasai potensi yang dimilikinya. manusia yang hanya menguasai 

pelajaran belum tentu dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

secara optimal. sebaliknya siswa akan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikirnya manakala ia bisa menguasai materi 

pelajaran. Seperti yang dapat disimak dalam proses pembelajaran, 

tujuan utama pembelajaran melalui strategi inquiry adalah menolong 

siswa untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual dan 

keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka.” 

“Adapun strategi pembelajaran inquiry juga sebagai bentuk 

dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa 

(students centered approach). dikatakan demikian karena dalam 

strategi ini siswa memegang peran yang sangat dominan dalam 

proses pembelajaran.  strategi pembelajaran inquiry ini akan efektif 

manakala”: 

1. “Guru mengharapkan siswa dapat menemukan sendiri jawaban 

dari suatu permasalahan yang ingin dipecahkan.” 

2. “Bahan pelajaran yang akan diajarkan tidak berbentuk fakta atau 

konsep yang sudah jadi, tetapi sebuah kesimpulan yang perlu 

pembuktiaan.” 

3. “Proses pembelajaran berasal dari rasa ingin tahu siswa terhadap 

sesuatu.” 

4. “Guru akan mengajarkan pada sekelompok siswa yang rata-rata 

memiliki kemauan dan kemampuan berpikir.” 

5. “Guru memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan 

pendekatan yang berpusat pada siswa.” 
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b. “Langkah-Langkah Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Inquiry” 

“Secara umum proses pembelajaran dengan menggunakan 

strategi pembelajaran inquiry dapat mengikuti lagkah-langkah sebagai 

berikut”: 

a. Orientasi 

“Langkah orientasi adalah langkah untuk embina suasana atau 

iklim pembelajaran yang responsif. pada lankah ini guru 

mengkondisikan siswa agar siap melaksanakan proses 

pembelajaran. dalam strategi pembelajaran inquiry, guru 

merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir memecahkan 

masalah. langkah orienstasi merupakan langkah yang sangat 

penting. keberhasilan strategi pembelajaran inquiry dangat 

tergatung pada kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan 

kemampuannya dalam memecahkan masalahnya; tanpa kemaauan 

dan kemampuan itu tak mungkin proses pembelajaran akan 

berjalan dengaan lancar. adapun beberapa hal yang dapat dilakukan 

dalam tahapan orientasi ini adalah”: 

1. “Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan 

dapat dicapai oleh siswa.” 

2. “Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan 

oleh siswaa untuk mencapai tujuan. Dilangkah ini dijelaskan 

langkah-langkah inquiry serta tujuan setiap langkah, mulai dari 

langkah merumuskan masalah sampai dengan merumuskan 

kesimpulan.” 

3. “Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini 

dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.” 
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b. “Merumuskan Masalah” 

“Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa 

pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. persoalan yang 

disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir 

memecahkan teka-teki itu. dikatakan teka-teki karena masalah itu 

tentu ada jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban 

yang tepat.melalui proses tersebut siswa akan memperoleh 

pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan 

mental melalui proses berpikir.  beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam merumuskan masalah, diantaranya”: 

1. “Siswa akan memiliki motivasi belajar yang tinggi manakala 

dilibatkan dalam merumuskan masalah yang hendak dikaji. 

karenanya, guru sebaiknya tidak merumuskan sendiri masalah 

pembelajaran, guru hanya memberikan topik yang akan 

dipelajari, sedangkan rumusan maslaah yang sesuai dengan 

topik yang telah ditentukan sebaiknya diserahkan kepada 

siswa.” 

2. “Masalah yang dikaji mengandung teka teki yang jawabannya 

pasti. artinya,, guru perlu mendorong agar siswa dapat 

merumuskan masalah yang menurut guru jawabanya 

sebenarnya sudah ada, tinggal siswa mencari dan mendapatkan 

jawabannya secara pasti.” 
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3. “Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang 

sudah diketahui terlebih dahulu oleh siswa. artinya, sebelum 

masalah dikaji lebih jauh melalui proses inquiry, guru perlu 

yakin terlebih dahulu bahwa siswa memiliki pemahaman 

tentang konsep-konsep yang ada dalam rumusan masalah.” 

c. “Mengajukan Hipotesis” 

“Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan 

yang sedang dikaji. sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu 

diuji kebenarannya. potensi ini dimulai dari kemampuan untuk 

menebak atau mengira-ngira suatu permasalahan. ketika siswa 

dapat membuktikan tebakannya, maka ia akan sampai pada posisi 

yang bisa mendorong untuk berpikir lebih lanjut. salah satu cara 

yang dapat dilakukan guru adalah dengan mengajukan berbagai 

pertanyaan yang dapat mendorong individu untuk merumuskan 

masalah sementara, atau dapat merumuskan berbagai perkiraan 

kemungkinan jawaban dan suatu masalah yang dikaji. perkiraan 

sebagai hipotesis memiliki landasan berpikir yang kokoh, 

sehingga yang dimunculkan besifat rasional dan logis. 

kemampuan berpikir yang logis itu sendiri akan sangat 

dipengaruhi oleh kedalaman wawasan yang dimiliki serta 

keluasan pengalaman. setiap individu yang kurang berwawasan 

akan sulit mengembangkan hipotesis yang rasional dan logis.” 

d. “Mengumpulkan Data” 
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“dalam Strategi Pembelajaran Inquiry mengumpulkan data 

merupakan proses mental yang sangat penting dalam 

mengembangkan intelektual. proses pengumpulan data bukan 

mengumpulkan motivasi yang kuat dalam belajar, tetapi juga 

membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi 

berpikirnya. tugas dan peran guru dalam tahapan ini adalah 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa untuk 

berpikir mencari informasi yang dibutuhkan. sering kali terjadi 

kemacetan manakala siswa tidak aspresiatif terhadap pokok 

permasalahan. tidak aspresiatif biasanya ditunjukkan oleh gejalan-

gejalaa ketidakgairahan dalam belajar. ketika guru menemukan 

gejala itu hendaknya guru memberikan dorongan secara terus 

menerus kepada siswa untuk melalui penyuguhan berbagai jenis 

pertanyaan secara merata kepada seluruh siswa sehingga mereka 

terangsang untuk berpikir.” 

e. “Menguji Hipotesis” 

 “Pada langkah ini menenutkan jawaban yang dianggap 

diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh 

berdasarkan pengumpulan data. menguji hipotesis juga 

mengembangkan kemampuan berpikir rasional. artinya, 

kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan 

argumentasi, tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan 

dan dapat dipertanggungjawabkan.” 
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f. “Merumuskan Kesimpulan” 

 “Pada langkah ini mendeskripsikan temuan yang diperoleh 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis. merumuskan kesimpulan 

merupakan langkah yang penting dalam proses pembelajaran. 

sering terjadi, banyak data yang diperoleh menyebabkan 

kesimpulan yang dirumuskan tidak fokus terhadap masalah yang 

hendak dipecahkan. untuk mencapai kesimpulan yang akurat 

sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data yang 

relevan.” 

 

c. “Keunggulan Dan Kelemahan” 

“Menurut hamruni(2011;100) keunggulan dan kelemahan pada strategi 

pembelajaran inquiry.” 

1. “Keunggulan” 

a. “Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor secara simbang, sehingga pembelajaran melalui 

strategi ini dianggap lebih bermakna.” 

b. “Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai 

dengan gaya belajarnya.” 

c. “Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang 

menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku lewat 

pengalaman.” 

d. “Mampu melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan 

diatas rata-rata, sehingga siswa yang memiliki kemampuan 

belajar bagus atau tidak akan ter-hambat oleh siswa yang lemah 

dalam belajar.” 
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2. “Kelemahan” 

a. “Sulit mengontrol kegiatab dan keberhasilan siswa” 

b. “Tidak mudah mendesainnya, karena terbentur pada kebiasaan 

siswa” 

c. “Terkadang dalam implementasinya memerlukan waktu panjang, 

sehingga gru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah 

ditentukan.” 

 

3. “Media Pembelajaran” 

“Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses 

belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 

keterampilan pebelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar.” 

“Sedangkat menut briggs (1977) media pembelajaran adalah 

sarana fisik untuk menampaikan isi/materi pembelajaran seperti: buku, 

film, video, dan sebagainya.Ada beberapa jenis media pembelajaran, 

diantaranya”: 

a. Media Visual : grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun, komik.” 

b. Media Audial : radio, tape recorder, laboratorium bahasa, dan 

sejenisnya” 

c. Projected still media : slide; over head projektor (OHP), in focus dan 

sejenisnya” 

d. Projected motion media : film, televisi, video(VCD, DVD, VTR), 

Komputer dan Sejenisnya” 
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“Adapun tujuan menggunakan media pembelajaran” 

a. “Mempermudah proses belajar-mengajar” 

b. “Meningkatkan efisiensi belajar-mengajar” 

c. “Menjaga relvansi dengan tujuan belajar” 

d. “Membantu konsentrasi siswa” 

e. “Dapat merangsang siswa untuk belajar” 

 

 

4. “Film Dokumenter” 

 “Menurut munaidi (2006;116) film adalah alat komunikasi yang 

sangat membantu proses pembelajaran efektif. dimana apa yang 

terpandang oleh mata dan terdengar oleh telinga, lebih mudah dan lebih 

cepat dan lebih mudah diingat dari pada yang hanya dibaca atau hanya 

terdengar.” 

“Menurut gunansyah (2013) film dokumenter adalah  film-film 

yang menunjukkan gambaran-gambaran peristiwa sejarah, baik film 

dokumentasi primer atau asli yang diambil dari peristiwa yang asli 

terjadi.Adapun penggunaan film dokumenter didasarkan oleh”: 

a. Untuk meningkatkan minat belajar pada siswa.” 

b. Dapat menarik perhatian siswa hingga mempermudah siswa 

dalam mempelajari materi yang bersangkutan yang 

ditayangkan” 

c. Siswa lebih terfokus karena semua yang diarahkan pada 

tayangan film dokumenter tersebut” 

d. Sangat menghibur siswa karena yang ditayang kan pada film 

dokumenter berupa secara langsung dan nyata” 

 

 

 

 

 

 



19 
 

 
 

a. Langkah-Langkah nya: 

1. Siapkan Skenario 

Skenario disini adalah ringkasan materi yang anda buat atau 

scenario. 

2. Cari Ilustrasi Pendukung 

Disini tugas untuk mencari gambar atau video yang akan anda 

masukan kedalam video tersebut. boleh dari google atau hasil 

rekaman kita sendiri. disini harus yakin bahwa video atau gambar 

tersebut benar-benar mengilustrasikan scenario judul.  

3. Proses merekam 

Siapkan Skenario dan artis yang akan jadi model untuk media 

pembelajaran. gunakan alat rekam seadanya saja. anda bisa 

menggunakan ponsel anda untuk merekam.  

4. Compile Video  

Mengcompile video seperti menggambungkan semua hsil 

rekaman menjadi tampilan video. bisa menggunakan movie 

maker, atau yang lainnya. dan dapat juga menggunakan aplikasi 

lain seperti Adobe priemere, Corel Video Studio dan lainnya. 

 

5. Minat Belajar 

 “Menurut Dewi Sasmita(2017) mengatakan:“minat adalah suatu 

rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal dan individu, tanpa 

ada yang menyeluruh. minat pada dasarnya sebagi penerimaan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Minat belajar 
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siswa dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa 

mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan 

dengan bahan pengajaran yang lalu, yang menguraikan kegunaanya 

pada siswa pada masa akan datang”. 

“Menurut Baharudin (2015) untuk membangkitkan minat belajar 

siswa tersebut, banyak cara yang bisa digunakan. antara lain dengan 

membuat materi yang akan dipelajari semenarik mungkin dan tidak 

membosankan, baik dari bentuk buku materi, desain pembelajaran yang 

membosankan siswa untuk mengeksplor apa yang dipelajari, 

melibatkan seluruh domain belajar siswa(kognitif, afektif,psikomotor) 

sehingga siswa akan menjadi lebih aktif maun performasi guru yang 

menarik saat mengajar.” 

 

B. “Penelitian Yang Relevan” 

1. “Fitri Agustina Lubis (2018), dalam penelitiannya yang berjudul” 

Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Inquiry Divariasikan dengan 

Media Mind Mapping terhadap minat belajar siswa”. Penelitian ini 

adalah metode quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah 

kelas X IPA SMA Negeri 1 Angkola Timur  berjumlah 55 siswa dan 

sample nya kelas       dengan  jumlah 30 siswa. Hasil penelitian ini 

adalah : 1) Adanya pengaruh perasaan senang, terdapat rata-rata 81,28 

atau dengan persentase 81.28% siswa memiliki kriteria “Sangat Baik”. 

2) Adanya pengaruh perhatian terdapat rata-rata 79,61 atau 79.61% 
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orang siswa dengan kriteria “Sangat Baik”. 3) Adanya pengaruh 

keterlibatan terdapat rata-rata 86,35 atau 86.35% siswa kriteria “Sangat 

Baik”. 4) Adanya pengaruh Ketertarikan, terdapat rata-rata 81,35 atau 

81.35% siswa dengan kriteria “Sangat Baik”. Dalam penelitian ini, 

peneliti hanya menganalisis bagaimana strategi pembelajaran inquiry 

menggunakan media film dokumenter untuk meningkatkan minat 

belajar.” 

2. “Achmad Bahtiar (2017), dalam penelitiannnya yang berjudul “ Upaya 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Penerapan Strategi 

Pembelajaran Inquiry Pada Kompetensi Dasar Menyebutkan Ayat Al-

Qur’an Yang Berkaitan Dengan Qada Dan Qadar Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas IX-5 SMP Negeri 1 Namora Mbe 

Semester Genap TP. 2012/2013”. Penelitian ini adalah Penelitian 

tindakan kelas. Populasi dalam penelitian ini kelas IX SMP Negeri 1 

Namora Mbe dan sampel nya yaitu kelas IX-5 SMP Negeri 1 Namora 

Mbe dengan berjumlah 35 orangHasil Penelitian ini adalah: 1)Adanya 

Pengaruh pada tahap perencanaan dengan menganalisis kompetensi 

dasar (KD), membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 

membuat instrumen penelitian. 2)Adanya pengaruh pelaksanaan guru 

membuat kelompok,memberi penjelasan, memberi materi, kemudian 

dibahas bersama-sama. 3)Adanya pengaruh pengamatan pada aktivatas 

selama pembelajaran, perasaan siswa kelas IX-5 SMP Negeri 1 Namora 

Mbe dan guru dalam mengikuti pembelajaran. 4)Adanya pengaruh 
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refleksi pada 100% siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, 80% siswa 

kelas IX-5 SMP Negeri 1 Namora Mbe senang dengan materi yang 

dibahas dan diberikan oleh guru dan 75% siswa kelas IX-5 SMP Negeri 

1 Namora Mbe tekun dalam membahas materi pembelajaran yang 

diberikan guru. Dalampenelitian ini, peneliti hanya menganalisis 

bagaimana strategi pembelajaran inquiry menggunakan media film 

dokumenter untuk meningkatkan minat belajar.” 

3. “Farida Kurniasih, Dalam Penelitian Berjudul “Pengembangan Media 

Film Dokumenter Sebagai Pendukung Pembelajara Akuntansi Pokok 

Bahasann Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang Bagi Siswa SMK 

Dikelas X Akuntansi”Hasil dari penelitian ini adalah 1)Adanya 

pengaruh pengembangan media film dokumenter dikelas X Akuntansu 

diSMK Negeri 1 Yogyakarta. 2)Adanya pengaruh pengembangan data 

dengandikelas X Akuntansu diSMK Negeri 1 Yogyakarta. Dalam 

penelitian ini, peneliti hanya menganalisis bagaimana pengaruh 

pengembangan fil dokumenter sebagai media pendukung pada proses 

pembelajaran.” 
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BAB III 

“METODE PENELITIAN” 

A. “Lokasi dan Waktu Penelitian” 

“Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei – Juli 2020 dengan metode 

penelitian tinjauan pustaka (Library Research) yang berlokasi di 

perpustakaan / ruang baca dan refrensi online.” 

Tabel 3-1 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

 

No 

 

Keterangan 

Bulan / Tahun 2019/2020 

Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Surat Izin Riset 
                

2 Riset 
                

3 Pengumpulan Data                 

4 Pengelohan Data 
                

5 Penyusunan Skripsi                 

6 
Analisis Hasil Penelitian 

dan Bimbingan 

                

7 Bimbingan Skripsi                 

8 Sidang Meja Hijau                 

 

B. “SUMBER DATA PENELITIAN” 

“Sumber data penelitian yang digunakan adalah manusia dan selain 

manusia.Pengambilan sumber data diambil secara purposive, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Menurut sugiyono (2008) 

dalam penelitian ini peneliti mengambil sebuah sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling.Purposive sampling adalah suatu cara 

pengambilan sampel atau data yang berdasarkan pada pertimbangan dan atau 
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tujuan tertentu, serta berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu, berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Dalam menentukan sampel beberapa hal menjadi 

dasar penentuan, antara lain: jurnal/artikel penelitian,topik kajian pada jurnal 

tentang Strategi pembelajaran inkuiri , media film documenter, dan minat 

belajar. Dengan demikian, sumber data sementara pada penelitian ini yang 

peneliti pilih adalah sebagai berikut”: 

1) “Jurnal Fitri Agustina Lubis (2018). Pengaruh Penerapan Strategi 

Pembelajaran Inkuiri Divariasikan Dengan Media Mind Mapping 

Terhadap Minat Belajar Siswa.” 

2) “Jurnal Achmad Bahtiar (2017) Upaya Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri Pada Kompetensi 

Dasar Menyebutkan Ayat Al-Qur’an Yang Berkaitan Dengan Qada Dan 

Gaqar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IX-5 SMP Negeri 

1 Namorambe Semester Genap T.P. 2012/2013. 

3) “Jurnal Mariani Natalina, dkk Penerapan Strategi Pembelaaajaran Inkuiri 

Terbimbing Untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah Dan Hasil Belajar 

Biologi Siswa Kelas VIII-7 Smp Negeri 14 Pekanbaru Tahun Ajaran 

2012/2013.m” 

4) “Jurnal Roni Rodiana, (2015), Pengaruh Penerapan Strategi 

Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif 

Siswa SD.” 
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5) “Jurnal Lusiana Surya Widiani,Dkk (2018), Penerapan Media Film 

Sebagai Sumber Belajar Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengolah 

Informasi Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah.” 

6) “Jurnal Ahmad Fadillah(2016), Analisis Minat Belajar Dan Bakat 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa.” 

7) “Jurnal Sri Maiyena, Dkk (2014), Pengaruh Penggunaan Media Film 

Documenter Harun Yahya Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas X 

SMK Negeri 1 Guguk.” 

8) “Jurnal Farida Kurniasih, Dkk (2016), Pengembangan Media Film 

Documenter Sebagai Pendukung Pembelajaran Akuntansi Pokok 

Bahasan Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang Bagi Siswa Smk Kelas X 

Akuntansi.” 

9) “Jurnal Puji Lestari, Dkk (2018), Pemanfaatan Film Documenter Dalam 

Pembelajaran Inkuiri Untuk Menigkatkan Kemampuan Berpikir Dan 

Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI IPS 1 Sma Negeri Gondareja 

Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

10) “Jurnal Muliana, Dkk (2019), Pengaruh Media Pembelajaran Berbantuan 

Film Documenter Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS 

di Kelas VIII B SMP Negeri 1 SINDUE.” 

 

 

 

 



26 
 

 
 

C. “INTRUMEN PENELITIAN” 

“Instrumen pada penelitian ini adalah peneleti sendiri. Peneliti kualitatif 

sebagai human instrument, bahwa dalam penelitian kualitatif instrument 

utamanya adalah peneliti sendiri,namun selanjutnya setelah fokus penelitian 

menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrument penelitian 

sederhana berupa observasi dan studi dokumentasi, yang diharapkan dapat 

melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan 

melalui menganalisis dokumen-dokumen sumber.” 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Intsrumen Kualitatif 

Tentang Analisis Strategi Pembelajaran Pada Media Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar 

Aspek 

Pengamatan 
Indikator Pengamatan 

Teknik 

Evaluasi 
Analisis 

a. aspek 

kelayakan 

isi 

1. Kesesuai Materi dengan SK 

dan KD. 

2. Kessesuaian dengan 

perkembangan siswa. 

3. kesesuaian dengan 

kebutuhan bahan ajar. 

4. kebenaran substansu materi 

pembelajaran. 

5. manfaat untuk penambah 

wawasan. 

Observasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel 

terpecaya yang 

relevan. 

b. Aspek 

Kebahasa

an 

1. Keterbacaan. 

2. Kejelasan Informasi. 

3. Kesesuaian Dengan Kaidah 

Bahasa Indonesia. 

4. Pemanfaat Bahasa Secara 

Efektif Dan efesien. 

Observasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel 

terpecaya yang 

relevan. 

c. aspek 

penyajian 

1. Kejelasan Tujuan. 

2. Urutan Sajian. 

3. Kemenarikan Materi 

4. Interaksi 

5. Kelengkapan Informasi. 

Observasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel 
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terpecaya yang 

relevan. 

d. Aspek 

Kegrafika

n  

1. Pengunaan Font, 

2. Layout 

3. Illustrasi,gambar,foto. 

4. Desain tampilan Observasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel 

terpecaya yang 

relevan. 

 

D. “TEKNIK PENGUMPULAN DATA” 

“Analisis data dalam penelitian ini berlangsung bersamaan dengan 

proses pengumpulan data. Diantaranya adalah melalui tiga tahap model air, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.Menurut Moeleong (2011) 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisir data, memilah-milahnya menjadikan satuan yang 

dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, 

menentukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis berarti mengkaji data yang 

diperoleh dari lapangan dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, memilih mana yang penting dan 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Adapun prosedur pengembangannya data 

kualitatif  menurut Tanzeh,ahmad (2009) adalah”:  

1. “Data collecting, yaitu proses pengumpulan data.” 

2. “Data editing, yaitu proses pembersihan data, artinya memeriksa kembali 

jawaban apakah cara menjawabnya sudah benar.” 
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3. “Data reducting, yaitu data yang disederhanakan, diperkecil, dirapikan, 

diatur dan dibuang yang salah.” 

4. “Data display, yaitu penyajian data dalam bentuk deskriptif verbalitas.” 

5. “Data verifikasi, yaitu pemeriksaan kembali dari pengulangan data.”  

6. “Data konklusi, yaitu perumusan kesimpulan hasil penelitian yang 

disajikan, baik perumusan secara umum ataupun khusus.” 

 

E. “TEKNIK ANALISIS DATA” 

 “Adapun teknik analisis data yang peneliti gunakan yaitu, teknik analisis 

isi. analisis isi (content analysis) merupakan sebuah teknik penelitian ilmiah 

yang ditujukan untuk mengetehui suatu informasi tertulis atau gambaran 

karakteristik maupun tercetak dimedia masa.Analisis isi dapat digunakan 

untuk menganalisis semua bentuk komunikasi, baik surat kabar, berita radio, 

iklan televise  maupun semua bahan dokumentasi yang lainnya.” 

 

F. “RENCANA PENGUJIAN KEABSAHAN DATA” 

“Keabsahan suatu data dapat dilakukan dengan teknik pemeriksaan 

yang didasarkan atas kriteria tertentu. Menurut Moleong (2009: 327), ada 

empat kriteria dalam teknik pemeriksaan data, yaitu: 1) kredibilitas (derajat 

kepercayaan), 2) keteralihan, 3) kebergantungan, 4) kepastian.”  

“Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

kredibilitas.Kriteria ini dipergunakan untuk membuktikan bahwa data atau 

informasi yang diperoleh benar-benar mengandung nilai kebenaran (truth 
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value). Adapun teknik yang dilakukan antara lain”:  

1. “Pengamatan secara seksama”  

“Pengamatan secara seksama dilakukan secara terus menerus untuk 

memperoleh gambaran yang nyata tentang pemanfaatan e-learning 

berbasis moodle.” 

2. “Trianggulasi” 

“Trianggulasi yaitu suatu teknik pemeriksaan data dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber ke sumber lainnya 

pada saat yang berbeda atau membandingkan data yang memperoleh dari 

sumber ke sumber lainnya dengan pendekatan yang berbeda.Hal ini 

dilakukan untuk mengecek atau membandingkan data penelitian yang 

dilakukan sehingga informasi yang didapatkan memperoleh kebenaran.” 

3. “Mengadakan membercheck” 

“Membercheck diartikan untuk memeriksa keabsahan data. dan 

Membercek dilakukan setiap akhir kegiatan. pada hal ini, peneliti 

berusaha menggulang kembali garis besar hasil dokumentasi berdasarkan 

catatan yang dilakukan peneliti agar informasi yang diperoleh dapat 

digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud 

oleh sumber data tersebut.” 
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“BAB IV” 

“HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN” 

 

A. “HASIL PENELITIAN” 

“Penelitian ini menggunakan judul penelitian kualitatif. adapun 

data-data yang diperoleh peneliti melalui metode dokumentasi dari 

beberapa jurnal-jurnal yang berhubungan dengan judul penelitian penulis 

tersebut. yaitu dari 10 penelitian dari yang penulis jadikan sebagai 

sumber penelitian adalah Fitri Agustina Lubis(2018). Pengaruh 

penerapan strategi pembelajaran inkuiri divariasikan dengan media mind 

mapping terhadap minat belajar siswa. Achamd bahtiar(2017) Upaya 

meningkatkan minat belajar siswa melalui penerapan strategi 

pembelajaran ikuiri pada kompetensi dasar menyebutkan ayat al-qur`an 

yang berkaitan dengan qoda dan qoddar mata pelajaran pendidikan 

agama islam kelas IX-5 SMP negeri 1 namorambe semester genap T.P 

2012/2013. Mariani Natalina, dkk (2008) Penerapan strategi 

pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan sikap ilmiah dan 

hasil belajar biologi siswa kelass VIII-7 SMP Negeri 14 pekan baru  T.P 

2012/2013. Nurlela (2018) Meningkatkan minat dan hasil belajar 

pendidikan agama islam melalui strategi pembelajaran inkuiri dikelas V 

SD negeri 050747 Pangkalan berandan T.P 2015/2016. Lusiana Surya 

widiani, dkk(2018) Penerapan media film sebagai sumber belajar untuk 

meningkatkan kemampuan mengolah informasi siswa dalam 
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pembelajaran sejarah. Roni rodiayana(2015) Pengaruh penerapam 

strategi [embelajaran inkuiri terhadap kemampuan dan berpikir kritis dan 

kreatif siswa SD. Sri maiyena, dkk (2014) Pengaruh penggunaan media 

film doumenter harun yahya terhadap hassil belajar IPA siswa kelas X 

SMK negeri 1 Guguk. Farida Kurniasih, Dkk (2016), Pengembangan 

Media Film Documenter Sebagai Pendukung Pembelajaran Akuntansi 

Pokok Bahasan Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang Bagi Siswa Smk 

Kelas X Akuntansi. Puji Lestari, Dkk (2018), Pemanfaatan Film 

Documenter Dalam Pembelajaran Inkuiri Untuk Menigkatkan 

Kemampuan Berpikir Dan Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI IPS 1 

Sma Negeri Gondareja Tahun Pelajaran 2015/2016. Muliana, dkk (2019) 

Pengaruh Media pembelajaran berbantuan film documenter terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dikelas VII B SMP Negeri 1 

Sindue.”f 

“Adapun penjelasan dari penulis pada kesimpulan jurnal penelitian 

yang diteliti oleh penulis sebagai berikut”: 

1. “Penjelasan Strategi Pembelajaran inquiry” 

“Dari penjelasan yang penulis yang dianalisis dari jurnal tersebut 

bahwa dapat disimpulkan bahwa Strategi pembelajaran inquiry adalah 

strategi pembelajaran yang siswa sebagai subjek belajar dalam proses 

pembelajaran, siswa yang berusaha meletakkan dasar dan siswa 

mengembangkan pola cara berpikir secara ilmiah. sehingga siswa 

tidak hanya dapat berperan sebagai penerima pembelajaran melalui 
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guru akan tetapi siswa berperan untuk menemukan sendiri kesimpulan 

atau inti dari materi pembelajaran tersebut.”  

 

2. “Penjelasan Media Film Dokumenter” 

“Sedangkan peneliti mengartikan media pada film documenter 

yang dilihat dari jurnal yang hanya beberapa jurnal yang peneliti dapat 

tentang media film documenter, sehingga peneliti menyimpulkan 

bahwa Media film dokumenter merupakan media yang berbentuk 

seperti audiovisual dengan digunakan dari unsure audio dan visual 

yang dapat mengakibatikan informasi yang telah disampaikan kepada 

siswa dapat efektif sehingga materi yang disampaikan kepada siswa 

mudah diserap pada siswa tersebut” 

 

3. “Analisis Strategi Pembelajaran Inquiry Menggunakan Media 

Film Dokumenter Untuk Meningkatkan Minat Belajar.” 

“Berikut ini hasil penelitian dari 10 jurnal dan Artikel yang menjadi 

sebagai sumber penelitian bagi penulis.” 

1. “Fitri Agustina(2018), Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Jurnal Bioloxus Vol: 1 No.2. p-ISSN: 2621-2302. e-ISSN: 

2621-7538. Pengaruh penerapan strategi pembelajaran inquiry 

divariasikan dengan media mind mapping terhadap minat belajar 

siswa.” 

 



33 
 

 

“Ada beberapa pernyataan yang telah dijadikan fokus 

penelitian yaitu mengenai Startegi pembelajaran inquiry terhadap 

minat belajar siswa. disini penulis udah meneliti jurnal tentang 

adanya pengaruh yang dialami oleh siswa tersebut. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui strategi pembelajaran Inkuiri pada minat 

belajar siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan tehnik cluster 

random sampling. Sehingga Hasil tes diagnostik yang didapat dari 

30 siswa diperoleh 4 siswa dengan kualifikasi tinggi, 12 siswa 

dengan kualifikasi yang cukup, 8 siswa dengan kualifikasi yang 

rendah, dan 6 siswa dengan kualifikasi yang sangat rendah. 

Persentase ketuntasan yang diperoleh adalah 20%. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar biologi siswa rendah. Taraf nyata 

0,05 dengan dk = 50 diperoleh thitung sebesar 3,49 dan ttabel sebesar 

2,01. Berarti thitung lebih besar dari pada  ttabel dengan demikian 

hipotesis diterima. Nilai rata-rata angket II kelas eksperimen lebih 

besar yaitu 82,35 dari pada nilai rata-rata angket II kelas kontrol 

yaitu 70,92 sehingga hipotesis kerja yang digunakan diterima.” 

2. “Achmad Bahtiar, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 

ANSIRU PAI VOL. 1 NO. 2 dalam jurnal yang berjudul: Upaya 

meningkatkan minat belajar siswa melalui penerapan strategi 

pembelajaran inquiry pada kompetensi dasar menyebutkan ayat al-

qur’an yang berkaitan dengan qada dan qadar mata pelajaran 

pendidikan agama islam kelas ix-5 smp negeri 1 namorambe 
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semester genap tp. 2012/2013.”  

“Pada jurnal ini penulis menganalisis tentang adanya pengaruh 

yang dialami siswa pada penerapan srategi pembelajaran inquiry 

dalam meningkatkan minat belajar siswa. penelitian pada jurnal ini 

yaitu penelitian tindakan kelas. pada penelitian ini bertujuan: 

1)Untuk meningkatkan minat belajar siswa. 2)Untuk mengetahuai 

adanya pengaruh strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai yang 

dapat meningkatkan minat belajar siswa. 3)Untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dikelas. adapun subjek pada penelitian ini kelas 

IX-5 yang berjumlah 35 Orang Semester Genap SMP negeri 1 

Namorabe T.P 2012/2013. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dianalisis pada jurnal ini melalui strategi pembelajaran inquiry 

dalam meningkatkan minat belajar siswa dibutkikan dengan 

awalnya pada pertemuan ke-1 siklus I tingkat minat belajar siswa 

pada proses pembelajaran sebesar 67,86% data ini masih dikatakan 

tingkat belajar masih rendah dan dengan konsentrasi siswa terlibat 

aktif dalam pembelajaran sebesar 74,29% , senang dalam 

mengikuti pembelajaran dikelas sebesar 71,43%, tekun dalam 

mengikuti pembelajaran dikelas sebesar 62,86% dan yang ulet 

dalam proses pembelajaran sebesar 62,86%. pada data siklus I 

dapat disimpulkan bahwa tingkat minat belajar siswa masih 

rendah.” 
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“Adapun pada tindakan ke-2 atau siklus II tingkat minat 

belajar siswa rata-rata 86,43%, konsentrasi siswa pada 

pembelajaran yang terlibat aktif mencapai 100,00%, senang dalam 

mengikuti proses pembelajaran mencapai 85,71%. tekun dalam 

pembelajaran mencapai 80,00% dan adapun yang ulet pada 

pembelajaran sebesar 80,00%. pada siklus kedua menunjukkan 

terjadi peningkatan minat belajar siswa dengan melalui stratgei 

pembelajaran inqury dari siklus I dan kedua II sebesar 14,29%. 

Dengan demikian menunjukkan kondi siswa dalam belajar terlihat 

aktif pada saat proses pembelajran, senang, tekun dan ulet pada 

saat pebelajaran yang ditetapkan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran inquiry dalam upaya 

meningkatkan minat belajar siswa dikelas IX-5 dikatakan” 

“Berhasil”. 

3. “Mariani Natalina, Yustini Yusuf dan Ermadianti, Vol.9, Nomor 2, 

Februari 2013. Universitas Riau Pekan Baru dengan judul” 

Penerapan Strategi Pembelajara Inquiry Terbimbing Untuk 

Meningkat Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas 

Viii-7 SMP Negeri 14 Pekanbaru T.A 2012/2013.”  

“Pada jurnal ini penulisi menganalisis dengan fokus 

penerapan startegi pembelajaran inkuiri. Penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian tindakan kelas. subjek penelitian dijurnal ini 

siswa kelas VIII-7 dengan siswa yang berjumlah 32 siswa. Adapun 
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penelitian dijurnal ini dilakukan dengan 2 siklus. pada siklus I 

yaitu 2kali pertemuan dan siklus ke II juga 2 kali pertemuan. 

setelah diterapkan strategi pembelajaran disiklus I rata-rata 

perilaku siswa sebesar 77,78% dengan kategori sedang, 

kemampuan kepahaman siswa sebesar 77,84% dengan kategori 

sedang, ketuntasan belajar siswa sebesar 59,38% dan rata-rata 

aktifitas guru pada disiklus I mencapai 90,62% dengan kategori 

Baik. setelah dilakukan dengan siklus I peningkatan lumayan baik 

dan peneliti yang telah dilakukan disiklus ke II terjadi peningkatan 

yang sangat baik karena disiklus ke II rata-rata perilaku siswa 

sebesar 86,99%, kemampuan pamahaman siswa saat belajar 

sebesar 83,21%, ketuntasan belajar mencapai 81,25% dengan 

kategori “Lulus”, sehingga rata-rata aktifitas guru disiklus II 

menjadi 100% dengan kategori “Sangat baik”. Dari hasil penelitian 

yang telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran inkuiri  dapat meningkatkan perilaku ilmiah dan 

prestasi belajar dapat digunakan disekolah atau” “Berhasil”. 

4. “Nurlela, Vol.15 No.2, Agustus 2018, p-ISSN: 1693-7732, e-ISSN: 

2502-7247. Universitas Negeri Medan. dengan judul: 

Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Melalui Strategi Pembelajaran Inkuiri diKelas V SDN 050747 

Pangkalan berandan T.P 2015/2016.” 
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“Tujuan fokus penelitian pada jurnal ini dengan meningkatkan 

minat belajar memalui strategi pembelajaran inquiry, pada jurnal 

ini penelitian yang digunakan Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilakukan dengan 2 Tindakan atau 2 Siklus. Hasil yang 

menunjukkan dalam meningkatkan minat belajar pada siklus 1 atau 

tindakan pertama. disiklus pertama kategori “Cukup baik” karena 

disiklus awal peneliti memperoleh hasil belajar masih rendah ini 

dilihat bahwa siswa mencapai KKM hanya 11 orang (28,94%) 

dengan nilai rata-rata 61,31 “cukup” setelah menggunakan strategi 

pembelajaran inquiry pada pembelajaran PAI guna meningkatkan 

minat dan hasil belajar.  disiklus 1 menunjukkan vertambahnya 

jumlah siswa yang tuntas belajar mencapai 24 siswa yang dengan 

persentasse 63,15%. dengan 24 siswa nilai yang rata-rata diperoleh 

oleh siswa mencapai 70. jadi siklus I termasuk kategori” “Cukup 

baik”. 

“Siklus ke II jumlah siswa yang tuntas belajar mencapai 35 

siswa dengan persentase 89,79%. besarnya peningkatan ketuntasan 

belajar siswa dari siklus I dan siklus II Sebesar 26,5% . Setelah 

menggunakan strategi pembelajaran inquiry. Hal tersebut jurnal ini 

“Berhasil” dalam meningkatkan minat belajar melalui Strategi 

pembelajaran inquiry.” 
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5. “Lusiana Surya Widiani, wawan darmawan, tarunasena ma’mur. 

Universitas Pendidikan Indonesia. (2018) VOL. 7 NO. 1. ISSN: 

2302-9889, E.ISSN:2615-515X. Penerapan media film sebagai 

sumber belajar untuk meningkatkan kemampuan mengolah 

informasi untuk meningkatkan kemampuan mengolah informasi 

siswa dalam pembelajaran sejarah.”  

“Pada jurnal ini penulis menganalisis adanya pengaruh 

pengggunaan film pada sebagai sumber belajar. kelas yang diteliti 

kelas XI IPS 1 SMA Pasundan 8 Bandung. Metode penelitian yang 

digunakan metode penelitian tindakan kelas. dilakukan 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. setelah 

menggunakan film terjadi peningkatan tindakan ke-I yaitu 40%, 

pada tindakan ke-II mengalami kenaikaan menjadi 50%. 

mengalami kenaikkan 10% dengan kategori “Cukup Baik”. dengan 

demikian maka tindakan III terjadi peningkatan menjadi 63,3%. 

dan tindakan ke-IV juga mengalami 73,3%.  sehingga mencapai 

kategori”Baik” dan dapat disimpulkan dari hasil penelitian yang 

dianalisis bahwa jurnal tersebut dapat dikatakan” “Berhasil”.  

6. “Roni Roiyana. Universitas Majalengka. Jural Cakrawala Pendas, 

Volume 1 Nomor 1 Januari 2015. ISSN : 2442 – 7470. Pemngaruh 

Penerapan Strategi Pembelajaran Impuri Terhadap Kemamampuan 

Berpikir Kritis Dan Kereatip Siswa SD.” 
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“Pada jurnal ini penulis mengganalisis bahwa penelitian yang 

dilaksanakan penelitian ini di sekolah SD N Cijati. penelitian ini 

merupakan penelitian kuasi eksperimen yang dengan menggunakan 

perancangan nonequivalent group pri-tes postes – tes desikn. 

sampel penelitian ini siswa kelas IV-A atau kelas eksperimen 

dengan berjumlah 31 siswa dan kelas IV-B sebagai kelas kontrol 

dengan berjumlah 31 siswa. disini kelas eksperimen diberi 

perlakuan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran 

inkuiri sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional.Dari hasil yang dianalisis bahwa analisis data hasil 

penelitian siknipikan dengan rata rata skor 8,29 yaitu skor rata rata 

rites pada kemampuan berpikir kreatip siswa SD di kelas kontrol 

yaitu sebesar 6,19 dan rata rata postest sebesar 6,96. kelas 

eksperimen  skor rata rata pretest kemampuan berpikir kreatif pada 

kelas eksperimen sebesar 6,48 dan rata rata postest sebesar 8,29. 

hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif dikelas 

kontrol dan dikelas eksperimen jauh berbeda. hasil postest 

kemampuan berpikir kreatif antar kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terdapat selisih dan rata rata sebesar 1,33. adapun dikelas 

kontrol setelah dilakukan postest hasil nya meninggkatkan relatif 

kecil dengan sebesar 0,77 sedangkan pada kelas eksperimen 

hasilnya sangat meningkat yaitu sebesar 1,77 hal ini berarti 

pembelajaran yang tidak menggunakan strategi pembelajaran 
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inkuiri yaitu dikelas kontrol kurang meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif secara signifikan, Sedangkan penggunaan strategi 

pembelajaran inkuiri dikelas eksperimen dapat meningkatkan 

kemampuan perpikir kreatif siswa. berdasarkan kesimpulan bahwa 

adanya penggaruh penggunanan strategi pembelajaran inkuiri atau 

dapat dikatakan bahwa jurnal yang dianalisis ini Berhasil.” 

7. “Sri Maiyena dan Yani Pinta, STAIN Batusangkar, Vol 17, No. 1 

(Juni 2014) Penerapan Penggunaan Media Film Dokumenter Harun 

Yahya Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas X SMK N 1 

Guguk.” 

“Pada jurnal ini penulis menganalisis adanya pengaruh 

penggunana film dokumenter sebagai media pembelajaran dikelas 

X SMK N 1 Guguk. Penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

eksperimen. kegiatan belajar dikelas ekperiman dan dikelas 

kontrol. teknis analisa data melalui Aspek Kognitif dan Aspek 

Efektif. pada aspek kognitif data yang telah diketahui setelah 

menggunakan media film documenter bahwa nilai siswa kelas 

ekperimen lebih tinggi dari nilai kelas kontrol. nilai ekperimen 

yaitu 83 dengan rata-rata 59,88 dann kelas kontrol 73 nilai 

tertinnginya dengan rata-rata 51,98. setelah dilakukan uji statistic 

dengan uji t dapat disimpulkan bahwa hipotetis penelitian 

berbunyi” terdapat pengaruh pada penggunaan media film 

documenter terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK N 1 Guguk” 
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diterima oada taraf nyata 0.05.” 

“Pada aspek afektif yang diamati ada 4 yaitu: mempertanyakan, 

menjawab, mengusulkan, dan memperhatikan. dari 4 itu dapat 

disimpulkan pada jurnal yang dianalisis bahwa aspek afektif siswa 

pada kelas ekperimen dapat menggunakan media film documenter 

harun yahya lebih tinggi dari kelas kontrol. jadi penggunaan media 

film documenter harun yahya terdpat pengaruh yang berarti 

terdapat hasil belajar siswa, baik pada aspek kognitif maupun 

aspek afektif.” 

8. “Farida Kurniasih, Pengembangan Media Film Documenter 

Sebagai Pendukung Pembelajaran Akuntansi Pokok Bahasan 

Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang Bagi Siswa SMK Kelas X 

Akuntansi.” 

 “Pada artikel ini setelah dianalisis penulis fokus pada Pengaruh 

Pengembanggan Media Film Dokumenter. Arikel ini menggunakan 

pendekatan penelitian dan pengembangan ditempat SMK N 1 

Yogyakarta. pengumpulan data menggunakan angket, dan artikel 

ini dianalisis meggunakan teknis analisis deskriptif kuantitatif. 

artikel ini mengembangkan dengan program adobe flash CS3. 

adapun kelayakan yang dianalisis pada artikel ini menunjukkan 

bahwa media film documenter dengan predikat sangat baik. hasil 

pengujian materi mendaoatkan skor sebesar 88 dari skor maksimal 

sebesar 95 atau dibuat oada persentase sebesar 93%. pengujian ahli 
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media film documenter dengan skor 110 dari maksimal 125 atau 

88%. dan pengujian terakhir sebesar 2059 dari maksimal 2450 atau 

84%. berdasarkan penilaian kelayakan bahwa penilaian predikat 

sangat baik yang berarti sangat layak dan bisa digunakan untuk 

mendukung pembelajaran akuntansi perusahan dagang.” 

9. “Puji Lestari, AY Djoko Darmono dan Nurhadi. Universitas 

Sebelah Berat. Pemanfaatan film dokumenter dalam pembelajaran 

inkuiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar sosiologi siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri Gondangrejo 

T.P 2015/2016.” 

“Pada Artikel ini penelitian ini Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Subjek pada penelitian ini siswa kelas XI IPS 1 SMA 

Negeri Gondangrejo dengan 34 Siswa. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu teknik analisis data secara kuantitatif dan 

kualitatif. Pada artikel ini dilakukan dalam II siklus.  setiap siklus 

terdiri Perencanaan, Pelaksanaan Tindakan, Observasi dan refleksi. 

pada siklus I setelah menggunakan strategi pembelajaran inkuiri 

dan dibantu dengan pemanfaatan film documenter. peningkatan 

kemampuan berpikir siswa dilihat pada hasil analisis data pra 

tindakan diperoleh sebesar 5,88% pada siklus I 47,06% dan dapat 

meningkatkan di siklus II menjadi 85.29%. adapun Hasil belajar 

menunjukkan peningkatan dari nilai rata-rata kelas 65,68 pada 

pratindakan, menjadi 75,09 pada siklus I dan meningkat disiklus II 
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menjadi 80,09. dengan persantese ketuntasan siswa yang awalnya 

sebesar 38,24% pada pra-tindakan. setelah dilakukan disiklus I 

mencapai 55,88% dan meningkat disiklus II menjadi 82,35%. 

Berdasarkan Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa artikel 

dengan Pemanfaatan film dokumenter dalam pembelajaran inkuiri 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan hasil belajar 

sosiologi siswa kelas XI IPS 1 Negeri Gondangrejo TP 2015/2016 

berpengaruh atau” “Berhasil”. 

10.  “Muliana, Lukman dan Hasan, Universitas Tadulako. Jurnal 

Katologis, Volume 5 nomor 8, Agustus 2017 Hlm 9-19. ISSN : 

2302-2019. Pengaruh media pembelajaran film documenter 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ips dikelas VIII-B 

SMP Negeri 1 Sindue..” 

“jurnal yang dianalisis oleh penulis dengan fokus judul film 

dokumentar sebagai media pembelajaran penelitan ini penelitian 

eksperimental yang menggunakan desain eksperimen quacy. 

penelitian ini menggunakan populasi penelitian siswa kelas VIII 

SMP N 1 sindiwey terdiri dari kelas VIII-B dengan kelas 

eksperimen dan kelas VIII-C kelas control adapun tehnik 

pengambilan sampel pada jurnal ini tehnik acak. pada jurnal ini 

validasi dan relibitas dihitung menggunakan excel dengan 

menggunakan persyaratan SPSS 19.00 terbantu uji normalitas dan 

uji homogenitas. pada hasil penelitian jurnal ini menunjukkan 
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pencapaian mian atau rata rata menjadi 78,77 untuk kelas 

eksperimen yang dengan menggunakan film documenter, 

sedangkan rata rata kelas control yang tidak menggunakan media 

pembelajaran yaitu film dokumentar hanya mendapatkan sebesar 

54,28 atau dengan katagori tidak baik atau tidak mencapai nilai 

minimal standart yang sebesar 70 berdasarkan kesimpulan setelah 

menggunakan film dokumentar sebagai media pembelajaran yang 

dapat meninggkatkan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

dengan katagori baik. sehingga jurnal ini dikatakan”“Berhasil. 

 

B. “HASIL TEMUAN KEABSAHAN DATA” 

“Penguatan berupa teknik pengumpulan data yang datanya banyak 

digunakan pada penelitian, sehingga pada penelitian sosial yang bersifat 

kualitatif. pengamatan dijadikan sebagai teknik utama dan memiliki peran 

yang sangat signitifikan. dengan melalui pengamatan seorang peneliti 

dapat memahami keadaan objek yang dapat mempelajari situasinya, 

menjelaskan, serta menafsirkan sebuah penlitian dan sebagai hasil 

penelitian.” 

“Tabel 4.1 .Tingkat Keberhasilan Jurnal dan artikel”: 

No 
Nama 

Peneliti 
Hasil Penelitian 

Tingkat 

Keberhasilan 

Berhasil Tidak 

1 
Fitri agustina 

lubisn(2018) 

“Adanya pengaruh dengan 

pengaruh penerapan 
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strategi pembelajaran 

inkuiri divariasikan 

dengan media mind 

mapping terhadap minat 

belajar siswa.” 

2 

Achmad 

bahtiar 

(2017) 

“Berpangaruh dengan 

melakukan 2 tindakan atau 

II Siklus pada Upaya 

meningkatkan minat 

belajar siswa melalui 

penerapan strategi 

pembelajaran inkuiri 

(inquiry) pada kompetensi 

dasar menyebutkan ayat 

al-qur’an yang berkaitan 

dengan qada dan qodar 

mata pelajaran pendidikan 

agama islam kelas IX-5 

Smp Negeri 1 Namorambe 

semester genap TP. 

2012/2013.” 

  

 

3 
Mariani 

natalina , dkk 

“Adanya pengaruh dengan 

melakukan 2 tindakan atau 

2 langkah pada Penerapan 

strategi pembelajaran 

inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan sikap ilmiah 

dan hasil belajar biologi 

siswa kelas VII-7 Smp 

negeri 14 Pekanbaru tahun 
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ajaran 2012/2013.” 

4 
Nurlela 

(2018) 

“Berpengaruh dengan 

melakukan sampai II 

Siklus  pada 

Meningkatkan  minat dan 

hasil belajar pendidikan 

agama islma melalui 

strategi pembelajaran 

inkuiri dikelas V SDN 

0500747 Pangkalan 

berandan TP 2015/2016.” 

  

 

5 

Lusiana surya 

widiani, dkk 

(2018) 

“Adanya Pengaruh dan 

melalukan 4 tindakan atau 

IV Siklus pada Penerapan 

media film documenter 

sebagai sumber belajar 

untuk meningkatkan 

kemampuan mengolah 

informasi siswa dalam 

pembelajaran sejarah.” 

  

 

6 
Roni rodiana  

(2015) 

“Berpengaruh pada 

pengaruh penerapan 

strategi pembelajaran 

inkuiri terhadap 

kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif siswa SD.” 

  

 

7 

Sri 

maiyena,dkk 

(2014) 

“Adanya pengaruh dengan 

4 indikator pada pengaruh 

penggunaan media film 

documenter harun yahya 
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terhadap hasil belajar ipa 

siswa kelas X SMK N 1 

guguk.” 

8 

Farida 

kurniasih , 

dkk (2016) 

“Berpengaruh dengan 

melakuka beberapa 

tahapan pada 

pengembangan media film 

documenter sebagai 

pendukung pembelajaran 

akuntansi pokok bahasan 

siklus akuntansi 

perusahaan dagang bagi 

siswa SMK kelas X 

akuntansi.”   

  

 

9 
Puji lestari, 

dkk (2018) 

“Adanya pengaruh dengan 

melakukan II  SIklus atau 

2 tindakan pada 

Pemanfaatan film 

documenter dalam 

pembelajaran  inkuiri 

untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis 

dan hasil belajar sosiologi 

siswa kelas XI IPS 1 SMA 

negeri gondangrejo TP 

2015/2016.” 

  

 

10 
Muliana, dkk 

(2019) 

“Berpengaruh dengan 

melaukakan beberapa 

tindakan pada Pengaruh 

media pembelajaran 
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berbantuan film 

documenter terhadap hasil 

belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS dikelas VII 

B SMPN 1 sindue.” 

 

Tingkat keberhasilan 
                               

                
        

Tingkat Keberhasilan  = 
  

  
        

Tingkat Keberhasilan = 100% 

 “Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tingkat keberhasilan 

penelitian mengenai Analisis strategi pembelajaran inquiry menggunakan 

media film dokumenter untuk meningkatkan minat belajar, yang telah 

diambil dari 10 jurnal penelitian tersebut bahwa tingkat keberhasilan 

penggunan strategi pembelajaran inquiry menggunakan media film 

dokumenter untuk meningkatkan minat belajar tingkat keberhasilannya 

mencapai 100%.m” 

 

C. “PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN” 

“Setelah ditemukan dari beberapa data yang diinginkan , adapun hasil 

analisis jurnal dan artikel yang relevan maka peneliti akan membahas 

temuan yang ada serta menjelaskan penyebab keberhasilan jurnal tersebut, 

jurnal yang dipilih pada penelitian yaitu 3 jurnal dari 10 jurnal analsisi, 

yang judulnya berkaitan tentang “ Analisis Strategi Pembelajaran Inquiry 
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Menggunakan Media Film Dokumenter Untuk Meningkatkan Minat 

Belajar. Adapun analisis penelitian relevannya sebagai berikut”: 

1. “Fitri Agustina Lubis, (2018) Universitas muhammadiyah tapanuli 

selatan. P-issn: 2621-3702. E-issn: 2621-7538. Dengan judul: Pengaruh 

penerapan strategi pembelajaran inkuiri dengan media mind mapping 

terhadap minat belajar siswa.”  

“Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekan pada proses berpikir secara kritis dan analitis 

untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyaan. Strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan minat 

belajar siswa karena strategi pembelajaran inkuiri bertujuan untuk 

menolong siswa mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan 

untuk mengembangkan suatu inovasi baru.Penelitian ini merupakan 

penelitian yang bersifat lapangan, maka metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian lapangan (field research). Dalam 

penelitian ini peneliti langsung berinteraksi ke lokasi penelitian (lapangan) 

untuk memperoleh data yang akurat yang berkaitan dengan permasalahan 

yang sedang penulis teliti. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Angkola Timur yang terletak di Angkola Timur Kabupaten Tapanuli 

Selatan. dengan populasi yang berjumlah 51 orang.  diantaranya kelas X 

IPA-1 berjumlah 26 orang dan X IPA-2 berjumlah 25 orang.” 

“Data dalam penelitian ini adalah berupa hasil skor yang diperoleh 

dari pre-angket (T1) dan post- angket (T2) pada kelas eksperimen (X1) 
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yaitu dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri divariasikan 

dengan media mind mapping dan kelas kontrol (X2) dengan strategi 

pembelajaran inkuiri. Penelitian ini bertujuan untuk melihat minat belajar 

biologi siswa setelah penerapan strategi pembelajaran inkuiri divariasikan 

dengan media mind mapping dengan strategi pembelajaraninkuiri.”  

“Dari analisis data hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi 

pembelajaran inkuiri dimana guru fasilisator dan murid yang aktif dalam 

pembelajaran tapi murid merasa bosan dengan strategi yang tidak 

divariasikan. Minat dapat sebagai niat dasar keinginan untuk belajar dan 

pencapaian prestasi. Seseorang yang melakukan usaha karena adanya 

minat. Adanya minat yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil 

yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan 

terutama didasari adanya minat, maka seseorang yang belajar itu akan 

dapat melahirkan prestasi yang baik. Salah satu strategi yang mampu 

mempengaruhi minat belajar siswa adalah strategi pembelajaran inkuiri 

divariasikan dengan media mindmapping.inkuiri adalah suatu strategi yang 

berpusat pada siswa dimana kelompok-kelompok siswa dihadapkan pada 

suatu persoalan atau mencari jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di 

dalam suatu prosedur dan struktur kelompok yang digariskan secara jelas.” 

“Hasil penelitian angket kelas eksperimen dengan menggunakan 

strategi pembelajaran divariasikan dengan media mind mapping terdapat 

hasil minat siswa sedangkan pada kelas kontrol dengan menggunakan 

strategi pembelajaran inkuiri. terdapat hasil minat siswa 81% sehingga 
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terdapat perbedaan 13%. memuat keterampilan proses meliputi 

keterampilan mengamati, mengajukan hipotesis, menggunakan alat dan 

bahan, mengajukan pertanyaan, menggolongkan dan menafsirkan data, 

serta mengkomunikasikan hasil temuan secara lisan atau tertulis, menggali 

dan memilah informasi faktual yang relevan untuk menguji gagasan-

gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari. Dengan strategi inkuiri 

peserta didik bisa menemukan jawaban dari permasalahan dengan 

menemukan dan mencari sendiri jawaban yang diajukanguru.” 

“Hasil-hasil temuan penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh 

peneliti,dan yang dianalisis oleh penulis. Pada kelas eksperimen dengan 

strategi pembelajaran inkuiri divariasikan dengan media mind mapping 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 82,4 sedangkan kelas kontrol dengan 

strategi pembelajaran inkuiri diperoleh nilai rata-rata 70,92. Setelah 

dilakukan uji kesamaan dua rata- rata melalui uji t (hipotesis 1) pada taraf 

nyata 0,05 dengan dk = 50 diperoleh thitung = 3.49 dan ttabel sebesar 2,01 

berarti thitung lebih besar dari pada ttabel. Dengan demikian hipotesis 1 

Ho ditolak dan Ha diterima sehingga ada perbedaan hasil belajar siswa 

melalui penerapan strategi pembelajaran inkuiri divariasikan media mind 

mapping dengan strategi pembelajaran inkuiri pada materi ruang lingkup 

biologi di Kelas X IPA SMA Negeri 1 Angkola Timur tahun 

pelajaran2018-2019.” 

“Hipotesis 2 ternyata nilai rata-rata angket II kelas eksperimen lebih 

besar yaitu 82.4% dari pada nilai rata-rata angket II kelas kontrol yaitu 
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70.92% karena nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih besar dari pada 

nilai rata-rata kelas kontrol maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa minat belajar biologi siswa melalui penerapan strategi 

pembelajan inkuiri divariasikan dengan media mind mapping lebih baik 

dari pada strategi membelajaran inkuiri saja pada materi ruang  lingkup 

biologi  di Kelas X IPA SMA Negeri 1 Angkola Timur Tahun 

Pelajaran2018-2019.” 

 

2. “Ahmad Bahtiar (2017)Universitas Islam Sumatera Utara, Dengan Judul 

Jurnalnya “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Penerapan 

Strategi Pembelajaran Inquiry Pada Kompetensi Dasar Menyebutkan Ayat 

Al-Qur’an Yang Berkaitan Tentang Qada Dan Qadar Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas IX-5 SMP NEGERI 1 NAMORAMBE 

SEMESTER GENAP TP.2012/2013.” 

“Pada jurnal ini berdasarkan pengamatan penulis ada beberapa faktor 

yang menyebabkan rendahnya minat belajar siswa”:  

“Penelitian pada jurnal ini yaitu penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan di SMP N 1 Namorambe. di Jl. Besar namorambe. 

penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu februari dan maret 2013. 

subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas IX-5 semester genap smp n 1 

namorambe. adapun data yang diperoleh pada setiap kegiatab observasi 

setiap siklus dianalisis secara deskriftif dan menggunakan teknik 
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persentase yang dapat melihat kecenderungan yang telah terjadi pada 

proses pembelajaran.”  

“Sebelum peneliti mengadakan penelitian siswa dikelas IX-5 SMP 

Negeri 1 Namorambe masih memiliki tingkat minat belajar siswa dalam 

mengadakan ayat-ayat al-qur’an yang berkaitan dengan qada dan qadar 

yang masih rendah. Terlihat dari fakta bahwa dari jumlah siswa 35 orang 

yang tinggi minat belajarnya dengan jumlah 8 orang atau 22.86%, siswa 

yang sedang minat belajarnya berjumlah 9 orang atau 25.71%, dan yang 

rendah minat belajarnya berjumlah 15 orang atau 51,83%.m” 

“Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, hasil belajar 

siswa dari siklus I dan siklus II. pada siklus pertama terlibat aktif 

78,57%, senang dalam belajar 75,71%, tekun dalam belajar 67,14% dan 

ulet pada proses pembelajaran 67,14%. dan siklus II terlibat aktif 

100,00% senang dalam belajar 85,71%, tekun dalam belajar 80,00% dan 

ulet belajar 80,00%.data tersebut menunjukkan bahawa terjadi 

peningkatan 14,29% dari siklus I dan siklus II. dengan demikian telah 

terjadi peningkatan minat belajar siswa sehingga perbandingan tingkat 

telah tercapai partisipasi belajar dengan kriteria ideal. pada kondisi 

kriteria ketercapaian terlibat aktif 100%, senang 80%, tekun 75%, ulet 

75% sehingga rata-ratanya 82,50% dan keterangan “Tercapai”. data 

tersebut menunjukkan bahwa kondisi siswa terlihat aktif dalam proses 

pembelajaran,senang,tekun,dan ulet dalam pembelajaran telah memenuhi 

kriteria yang ditetapkan. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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Penerapan strategi pembelajaran inquiry dalam Upaya Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dikelas IX-5 Smp Negeri 1 Namorambe dikatakan “BERHASIL”. 

Berhasil Meningkatkan Minat Belajar Siswa Dengan Menggunakan 

Strategi Pembelajaran Inquiry.”e 

3. “Farida Kurniasih, Universitas Negeri Yogyakarta. Dengan Judul: 

Pengembangan Media Film Dokumenter Sebagai Pendukung Pembelajaran 

Akuntansi Pokok Bahasan Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang Bagi Siswa 

Smk Kelas X Akuntansi.” 

“Adanya perkembangan teknologi yang cukup pesat di dunia 

pendidikan saat ini menyebabkan perkembangan media pembelajaran yang 

juga semakin bervariasi. Media pembelajaran menjadi suatu sarana 

komunikasi pembawa pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan, 

untuk menunjang proses belajar mengajar. jadi  Film dokumenter 

adalahfilmyangmendokumentasikankenyataanataumenampilkankembalifa

ktayang ada dalam kehidupan. Penggunaan media film dokumenter dalam 

pembelajaranakuntansiakanmemberikanvariasidalampembelajaranyang 

biasanya hanya ceramah maupun latihan soal saja. Dalam media film 

dokumenter akan digambarkan uraian materi, memberikan contoh dan 

latihan soal, serta dapat memberikan gambaran yang sesungguhnya praktik 

akuntansi. Dalam hal ini, peran guru juga sangat membantu untuk 

menjelaskan poin-poin penting yang menjadi pokok bahasan sehingga 

pembelajaran akuntansi akan lebih dinamis danvariatif.” 
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“Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan 

pengembangan (Research and Development), yaitu metode penelitian yang 

digunakanuntukmenghasilkanproduktertentu,mengujikeefektifanproduk 

tersebut. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas X Akuntansi SMK 

Negeri 1 Yogyakarta yang beralamat di Jln. Kemetiran Kidul No. 35 

Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April 2011 sampai 

Mei 2012.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran 

yang dikembangkan telah melalui prosedur sesuai dengan model 

pengembangan media menurut Borg and Gall yang telah dimodifikasi. 

Tahapan dalam pengembangan media pembelajaran, meliputi: (1) 

identifikasi masalah dan potensi, (2) alternatif solusi, (3) tahap pemilihan 

materi, (4) tahap pengembangan perangkat lunak, (5)produk awal, 

(6)validasiahli, (7)revisi I, (8)ujicobaI, (9)revisiII, (10)ujicobaII, 

(11)revisiIII, dan (12)produk akhir. Dalam pemilihan materi terdapat 

beberapa tahapan yang dilakukan, yaitu identifikasi tujuan, analisis, review 

instruksional, serta pembuatan film dokumenter dan storyboard. Dalam 

pengembangan perangkat lunak juga terdapat beberapa tahapan yang 

dilalui, yaitu analisis, desain program, dan implementasi program. Proses 

validasi kelayakan media melalui tahap validasi ahli materi dan validasi 

ahli media pembelajaran. Dari tahapan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

media film dokumenter untuk pembelajaran akuntansi perusahaan dagang 

telah melalui prosedur pengembangan media yang baku.” 
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“Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa media film dokumente 

rmendapatkan penilaian kelayakan dengan predikat sangat baik, Hasil 

pengujian ahli materi mendapatkan skor sebesar 88 dari skor maksimal 

sebesar 95 atau jika dibuat persentase adalah 93%. Hasil pengujian ahli 

media pembelajaran mendapatkan skor sebesar 110dari skor maksimal 

sebesar 125atau jika dibuat persentase adalah 88%. Dan hasil pengujian 

yang terakhir adalah dari siswa mendapatkan skor sebesar 2059 dari skor 

maksimal sebesar 2450 atau jika dibuat persentase adalah 84%. 

Berdasarkan penilaian kelayakan dari ahli materi, ahli mediapembelajaran, 

dan siswa, media film dokumenter mendapatkan penilaian kelayakan 

dengan predikat sangat baik yang berarti sangat layak dan bisa digunakan 

untuk mendukung pembelajaran akuntansi perusahaandagang.” 

“Kelayakan Strategi Pembelajaran Inquirysebagai strategi 

pembelajaran yang dapat dikatakan layak. dan film dokumenter sebagai 

media pembelajaran juga dapat dikatakan layak. Hal tersebut sesuai 

dengan data yang diperoleh observasi studi dokumentasi yang dilakukan 

oleh peneiti. semakin baik penggunaan strategi pembelajaran inquiry 

beserta media film dokumenter makan semkain meningkatkan kualitas 

minat belajar siswa. penggunaan strategi pembelajaran dengan adanya 

bantuan film dokumenter dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan, daya tarik,minat belajar dan dapat merangsang 

pada kegiatan belajar. selain itu juga dapat mempermudah dengan berpikir 

sendiri dan fokus pada saat proses belajar berlangsung.” 



57 
 

 

“Keunggulan pada Strategi pembelajaran inquiry dengan 

menggunakan media film dokumenter berdasarkan hasil yang diteliti 

peneliti pada jurnal siswa dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif 

dan psikomor, siswa juga dapat berpikir dengan pola mereka sendiri dan 

tidak terfokus dengan guru. sehingga siswa dapat meningkatkan kualitas 

belajar dengan baikAkan tetapi, dibalik keunggulan strateggi pembelajaran 

inquiry dengan dibantuinya media film dokumenter terdapat kelemahan. 

Guru sulit melaksanakan jika siswa belum terbiasa dengan proses 

pembelajaran, guru memerlukan waktu yang panjang pada saat proses 

pembelajaran. tidak seperti proses pembelajaran yang lain, sehingga guru 

untuk memperoleh kualitas yang baik guru harus menyediakan waktu yang 

cukup dan disesuaikan dengan jumlah jam perlajarannya.” 

“Dengan demikian, adanya pengguanaan startegi pembelajaran 

inquiry dengan menggunakan media film dokumenter dapat meningkatkan 

minat belajar siswa. sehingga dapat diterapkan dan bergunaan digunakan 

pada siswa disekolah.” 
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“BAB V” 

“KESIMPULAN DAN SARAN” 

A. “KESIMPULAN” 

“Berdasarkan serangkaian penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa beberapa hal diantaranya sebagai berikut”: 

1. “Pemanfaatan strategi pembelajaran inqury dan film dokumenter 

sebagai media pembelajaran bermanfaat dalam meningatkan minat 

belajar siswa.” 

2. “Strategi pembelajarn inquiry sebagai strategi belajar pada saat proses 

belajar dan film dokumenter sebagai media pembelajaran. pengguanaan 

pada saat proses belajar mengajar dikelas dapat membangkitkan 

keinginan, daya tarik belajar, rasa ingin tahu, pola berpikir dan dengan 

adanya media film dokumenter dapat mempermudah pemahaman 

terhadapa meteri pelajaran.” 

3. “Keunggulan pada strategi pembelajaran inquiry dengan menggunakan 

media film dokumenter berdasarkan hasil yang diteliti peneliti pada 

jurnal siswa dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif dan 

psikomor, siswa juga dapat berpikir dengan pola mereka sendiri dan 

tidak terfokus dengan guru. sehingga siswa dapat meningkatkan 

kualitas belajar dengan baik”. 
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B. “SARAN” 

1. “Untuk penelitian selanjutnya agar membahas lebih dalam lagi 

penelitian yang sejenis, agar dapat menggali beberapa artiker atau  

jurnal yang lebih banyak supaya data yang diperoleh lebih teruji lagi.” 

2. “Penelitian selanjutnya agar melihat lebih dalam lagi yang mengenai 

sekolah yang akan diteliti.” 

3. “Untuk peneliti selanjutnya dengan meneliti dan melihat keunggulan 

strategi pembelajaran inquiry dan film dokumenter sebagai media 

pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien dengan mengadakan 

penelitian langsung kesekolah yang dituju.” 
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